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ABSTRAK

Pembuktian matematika adalah salah satu cara memastikan sesuatu itu benar dalam
matematika dengan menggunakan logika dan fakta yang sudah ada. Kemampuan
menyusun bukti adalah kunci untuk memahami konsep matematika secara
mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
mengenai kemampuan pembuktian matematis siswa SMA menggunakan model
argumentasi Toulmin. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.4 SMA Negeri 1
Belitang II tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 33 orang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari tes tertulis
yang berjumlah 4 soal uraian. Hasil tes siswa dianalisis menggunakan model
argumentasi Toulmin dengan indikator yang digunakan yaitu data/evidence,
warrant, backing, dan claim. Hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas
X.4 SMA Negeri 1 Belitang II diperoleh kemampuan pembuktian matematis siswa
yang terbagi menjadi 3 golongan yaitu 12.12% atau sebanyak 4 siswa yang
berkategori tinggi; 69.69% atau sebanyak 23 siswa berkategori sedang; dan 18.18%
atau sebanyak 6 siswa berkategori rendah.

Kata-kata kunci: Kemampuan pembuktian matematis, model argumentasi Toulmin.
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ABSTRACT

Mathematical proof is a way to ensure that something is true in mathematics by
using logic and existing facts. The ability to construct proofs is key to understanding
mathematical concepts in depth. The purpose of this study was to provide an
overview of the mathematical proof abilities of high school students using the
Toulmin argumentation model. The subjects of this study were 33 students of class
X.4 of SMA Negeri 1 Belitang Il in the 2024/2025 academic year. This type of
research is quantitative descriptive research. Data collection techniques consisted
of a written test consisting of 4 descriptive questions. The results of the students’
tests were analyzed using the Toulmin argumentation model with the indicators
used, namely data/evidence, warrant, backing, and claim. The results of the study
that had been carried out in class X.4 of SMA Negeri 1 Belitang Il obtained
students' mathematical proof abilities which were divided into 3 groups, namely
12.12% or 4 students in the high category; 69.69% or 23 students in the medium
category; and 18.18% or 6 students are in the low category.

Keyword: Mathematical proof ability, Toulmin argumentation model.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan kurikulum yang berlaku, matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang harus dipelajari siswa sejak dini. Matematika ialah ilmu yang
sangat bermanfaat karena membantu dalam mencari solusi atas berbagai
permasalahan dan mengembangkan kemampuan berpikir logis (Anggraeni & Dewi,
2021). Siswa membutuhkan matematika untuk menumbuhkan dpemikiran analitis
dan keefektifan dalam memecahkan suatu permasalahan serta dapat membantu
pemahaman di bidang studi lain (Nurulaeni & Rahma, 2022).

Standar proses pembelajaran matematika yang disebutkan dalam National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) meliputi problem solving,
reasoning and proof, koneksi, komukasi serta representasi (Dewi & Dasari, 2023).
Selain pengetahuan, keterampilan pada abad ke-21 juga merupakan komponen
penting yang bermanfaat dalam kehidupan. Kemampuan pembuktian matematis
masih berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. Pendapat ini sama
dengan yang diungkapkan Herizal (2020) yaitu kemampuan pembuktian matematis
merupakan satu dari sekian keterampilan yang termasuk dalam kemampuan
penalaran matematis. Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai siswa juga
tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016, hal ini juga menjadi salah
satu sasaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika memiliki tujuan berupa menyusun bukti, pola dan sifat yang
menggunakan proses bernalar, serta bahasa atau kalimat matematika dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan gagasan. Maka dari itu, kemampuan
pembuktian sangatlah penting.

Kemampuan pembuktian matematis yaitu membuktikan kebenaran dengan
memanipulasi fakta, menkonstruksi bukti, serta mengkaitkan unsur dan fakta yang
berasal dari kesimpulan yang ingin dibuktikan (Fatimah dkk., 2021). Metode dalam

pembuktian matematika berdasarkan aturan logika dasar yaitu bukti induksi
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matematika, bukti langsung, bukti tidak langsung, bukti dengan counter example,
bukti ketunggalan, dan bukti dengan kontradiksi (Erawati & Purwati, 2020). Dari
beberapa sumber tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pembuktian
matematis merupakan suatu proses kognitif yang melibatkan penyusunan argumen
logis berdasarkan definisi-definisi yang telah ditetapkan.

Kemampuan pembuktian matematis penting karena pembuktian matematis
adalah jantung dari pembelajaran matematika, dalam proses membuktian, siswa
diajak untuk berpikir secara sistematis dan logis. Rav (Hanna & Barbeau, 2008)
menyimpulkan bahwa pembuktian matematis bukan hanya sebuah teknik,
melainkan inti dari pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep matematika.
Menurut Khusna & Rosyadi (2021) dalam pembelajaran matematika, kemampuan
menyusun bukti merupakan kompetensi esensial dalam pembelajaran matematika,
mengingat bahwa matematika banyak melibatkan pembuktian kebenaran teorema
dan proposisi berdasarkan definisi dan aksioma yang telah ditetapkan. Menurut
Herizal (2020) pengajaran pembuktian matematis bertujuan untuk membantu siswa
mempelajari konsep matematis. Aprilianty (2024) mengungkapkan bahwa
kemampuan pembuktian matematis berhubungan dengan pemahaman konsep
matematika, logika, dan pemecahan masalah sehingga sangat penting untuk
dipelajari siswa. Pengajaran pembuktian matematis harus diterapkan dan
dikembangkan sejak sekolah dasar sampai bangku perkuliahan karena sangat
penting melatih penggunaan bukti untuk mendapatkan suatu kebenaran.

Akan tetapi, hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan kemampuan
siswa dalam menyusun bukti matematis masih jauh dari harapan. Dari hasil
penelitian Hakim dkk. (2023) diperoleh data sebanyak 17 siswa dari total 25 siswa
yang diteliti atau sebanyak 68% siswa berkategori rendah dalam kemampuan
pembuktian matematis. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual
terhadap materi pembuktian menjadi faktor yang sangat signifikan. Hasil analisis
data Herizal (2020) menunjukkan bahwa faktor pengalaman menjadi faktor yang
paling menentukan keberhasilan siswa dalam membuktikan secara matematis.
Selain itu, faktor kemampuan, alokasi waktu, sikap dan motivasi, serta kualitas

pengajaran guru juga memberikan kontribusi yang signifikan. Hasil penelitian



Universitas Sriwijaya

menunjukkan bahwa faktor guru menjadi salah satu penghambat utama dalam
pengembangan kemampuan pembuktian matematis siswa. Hal ini tercermin dari
beberapa temuan, yaitu: (1) kurangnya pengajaran tentang pembuktian matematis,
(2) metode pengajaran yang kurang menarik, dan (3) ketidaksesuaian antara materi
pembelajaran dengan konsep pembuktian. Perlu diketahui bahwasanya guru
hendaknya selalu di minta untuk memvariasi proses pembelajaran yang diberikan
kepada siswa. Menurut Waluyo & Bima (2023) untuk mengembangkan
kemampuan pembuktian matematis dan penalaran matematis dapat dibantu dengan
model pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan
karakteristik materi dan gaya belajar siswa supaya siswa tidak mudah bosan dan
paham dengan materi yang sedang diajarkan (Jusuf dkk., 2022). Dengan demikian,
pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik individu
siswa dan kompleksitas materi.

Materi pembelajaran matematika sangat luas, khususnya materi yang
berkaitan dengan pembuktian. Materi logaritma ialah satu dari sekian contoh materi
matematika yang mengharuskan siswa untuk menguasai keterampilan pembuktian.
Logaritma memungkinkan kita untuk mengubah operasi perkalian menjadi
penjumlahan, sehingga mempermudah perhitungan bilangan yang tidak bisa
dihitung secara manual terutama pada bidang iptek (Marwanti dkk., 2022).
Faktanya, banyak sekali siswa merasa kesulitan dalam membuktikan persamaan
atau sifat-sifat logaritma. Salah satu penyebab utama siswa tidak dapat
menyelesaikan soal adalah kurangnya pemahaman terhadap konsep dan penerapan
sifat logaritma serta perbedaan konseptual antara operasi logaritma dengan operasi
bilangan real dan bilangan bulat (Hayati & Budiyono, 2018). Hasil penelitian
Marwanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa siswa SMK kelas X merasa kesulitan
dalam mengubah bentuk logaritma sesuai dengan sifat-sifat yang telah dipelajari,
khususnya dalam hal penyederhanaan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan adanya korelasi antara hasil pengerjaan siswa pada materi logaritma
dengan pemahaman mereka terhadap konsep bilangan berpangkat (Gunawan &
Fitra, 2021). Kesulitan-kesulitan tersebut muncul karena kurangnya contoh soal dan

pembahasan yang mendalam mengenai pembuktian dalam materi logaritma pada
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sumber belajar yang ada menjadi kendala bagi siswa (Hamidah dkk., 2023).
Analisis terhadap berbagai sumber menunjukkan bahwa penguasaan konsep
logaritma merupakan hal yang perlu dikuasai siswa. Meskipun penting, masih
banyak siswa yang kebingungan dalam mengerjakan setiap langkah-langkah
pembuktian logaritma. Salah satu faktor yang berkontribusi pada hal ini adalah
kurang menariknya metode pembelajaran yang diterapkan.

Untuk melatih siswa dalam menyusun argumen matematis secara logis,
model pembelajaran berbasis bukti dapat menjadi pilihan yang tepat. Hanna & de
Villiers (2008) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis bukti adalah cara belajar
yang mengandalkan fakta dan data dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membangun argumen matematis yang logis dan sistematis. Tujuan
utama dari pembelajaran berbasis bukti menurut Ball dkk. (2003) adalah untuk
membantu siswa membangun pemahaman yang kokoh tentang konsep matematika
melalui proses penyelidikan dan pembuktian. Antika (2020) mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis bukti adalah sebuah inovasi dalam dunia pendidikan
yang masih terus dikembangkan. Artinya, pembelajaran berbasis bukti masih belum
banyak diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Jadi, pembelajaran berbasis
bukti diharapkan mampu mengubah kemampuan siswa menjadi lebih baik dalam
memahami konsep matematika dan dapat mengembangkan keterampilan
pembuktian.

Tidak hanya pemilihan model pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru juga memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan pembuktian matematis siswa. Teori APOS adalah teori yang masih
saling berkaitan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis bukti (Septiati dkk.,
2023). Teori APOS yaitu sebuah kerangka kerja kognitif yang dikembangkan oleh
Dubinsky, menguraikan bagaimana siswa membangun pemahaman konsep
matematika yang terbagi menjadi 4 tahapan yaitu aksi, proses, objek, dan skema
(Novianti & Pratama, 2022). Tujuan hadirnya teori APOS untuk mempelajari
mekanisme abstraksi yang menjabarkan tentang proses berpikir logis matematika

bagi anak-anak.
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Banyak penelitian yang membahas kemampuan pembuktian matematis,
seperti penelitian Aprilianty (2024); Galili dkk. (2023); Wulandari & Lestari
(2021); Hendana & Lestari (2021) serta penelitian-penelitian lainnya. Jika diamati
dari penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada penelitian mengenai kemampuan
pembuktian matematis siswa menggunakan pembelajaran berbasis bukti dengan
pendekatan teori APOS. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Kemampuan Pembuktian Matematis Siswa Materi Logaritma

dalam Pembelajaran Berbasis Teori APOS”.

1.2 Rumusan Masalah
Sejalan dengan uraian latar belakang, permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan pembuktian matematis siswa materi

logaritma dalam pembelajaran berbasis teori APOS?”

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai kemampuan pembuktian matematis siswa materi

logaritma dalam pembelajaran berbasis teori APOS.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu:

- Untuk peneliti lain: Sebagai bahan kajian diskusi mengenai kemampuan
pembuktian matematis siswa materi logaritma dalam pembelajaran berbasis
teori APOS.

- Untuk tenaga pendidik: Menjadi acuan pendidik dalam memahami
kemampuan pembuktian matematis siswa materi logaritma dalam
pembelajaran berbasis teori APOS.

- Untuk siswa: Penerapan pembelajaran berbasis teori APOS diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pembuktian matematis siswa.
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